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ABSTRAK  
Upaya pencegahan VAP perlu dilakukan secara optimal melalui 
intervensi keperawatan yang berbasis bukti, di antaranya penerapan 
oral hygiene dan posisi semifowler. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui hubungan penerapan oral hygiene dan posisi semifowler 
dengan kejadian Ventilator Associated Pneumonia (VAP) pada pasien 
terintubasi di ruang ICU RSUD Khidmat Sehat Afiat tahun 2025. 
Penelitian ini menggunakan desain penelitian kuantitatif dengan 
pendekatan analitik observasional. Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh pasien terintubasi yang dirawat di ruang ICU RSUD Khidmat 
Sehat Afiat, dengan sampel yang ditentukan berdasarkan kriteria inklusi 
dan eksklusi. Data dikumpulkan menggunakan lembar observasi untuk 
menilai pelaksanaan oral hygiene, penerapan posisi semifowler, serta 
kejadian VAP berdasarkan indikator klinis dan pemeriksaan penunjang. 
Analisis data dilakukan secara univariat dan bivariat untuk mengetahui 
hubungan antara variabel independen dan variabel dependen. Hasil 
penelitian diharapkan dapat menunjukkan adanya hubungan yang 
signifikan antara penerapan oral hygiene dan posisi semifowler dengan 
kejadian VAP pada pasien terintubasi. Penelitian ini diharapkan dapat 
menjadi dasar penguatan praktik keperawatan kritis, khususnya dalam 
penyusunan dan penerapan standar operasional prosedur pencegahan 
VAP di ruang ICU, serta meningkatkan keselamatan dan kualitas 
asuhan keperawatan pada pasien kritis. 
Kata kunci: Oral Hygiene, Posisi Semifowler, Ventilator Associated 
Pneumonia, Pasien Terintubasi, ICU. 

ABSTRACT 
VAP prevention efforts need to be optimally implemented through evidence-
based nursing interventions, including oral hygiene and the semi-Fowler's 
position. This study aims to determine the relationship between oral hygiene and 
the semi-Fowler's position and the incidence of Ventilator-Associated 
Pneumonia (VAP) in intubated patients in the ICU of Khidmat Sehat Afiat 
Regional Hospital in 2025. This study used a quantitative research design with 
an observational analytical approach. The population was all intubated patients 
treated in the ICU of Khidmat Sehat Afiat Regional Hospital, with the sample 
determined based on inclusion and exclusion criteria. Data were collected using 
observation sheets to assess oral hygiene practices, the semi-Fowler's position, 
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and the incidence of VAP based on clinical indicators and supporting 
examinations. Data were analyzed using univariate and bivariate methods to 
determine the relationship between the independent and dependent variables. 
The results are expected to demonstrate a significant association between oral 
hygiene practices and the semi-Fowler's position and the incidence of VAP in 
intubated patients. This research is expected to serve as a basis for strengthening 
critical care nursing practices, particularly in the development and 
implementation of standard operating procedures for VAP prevention in the 
ICU, as well as improving the safety and quality of nursing care for critically ill 
patients. 
Keywords: oral hygiene, semi-Fowler's position, ventilator-associated 
pneumonia, intubated patien 

 
PENDAHULUAN  

Kesehatan sistem pernapasan merupakan aspek krusial dalam perawatan pasien kritis di 

ruang Intensive Care Unit (ICU) (Syapitri et al., 2024). Salah satu komplikasi yang sering terjadi 

pada pasien yang menjalani perawatan intensif, terutama pasien yang terintubasi, adalah 

pneumonia nosokomial, khususnya Ventilator-Associated Pneumonia (VAP) (Rahman et al., 

2020). Pneumonia adalah infeksi yang menyerang satu atau kedua paru-paru, menyebabkan 

kantung udara (alveoli) terisi cairan atau nanah. Penyebabnya bisa berupa bakteri, virus, atau 

jamur. Gejala yang umum meliputi batuk (dengan atau tanpa dahak), demam, menggigil, nyeri 

dada saat bernapas atau batuk, serta sesak napas. Tingkat keparahan tergantung pada usia, 

kondisi kesehatan, dan penyebab infeksi (NIH, 2022).  

Pneumonia merupakan salah satu penyebab utama kematian di dunia, dengan sekitar 450 

juta kasus dan 4 juta kematian setiap tahunnya. Pada periode 2016–2021, pneumonia menjadi 

penyebab kematian signifikan, terutama pada lansia di atas 75 tahun dan anak di bawah lima 

tahun. Pneumonia masih menjadi pembunuh utama anak balita, khususnya di Afrika sub-Sahara 

dan Asia Tenggara. Pada tahun 2019, tercatat sekitar 2,5 juta kematian akibat pneumonia, 

sepertiganya terjadi pada anak-anak. Hal ini menunjukkan bahwa pneumonia tetap menjadi 

beban kesehatan serius, terutama di negara berkembang, meskipun telah ada kemajuan dalam 

vaksinasi dan akses layanan kesehatan (Dadonaite & Roser, 2024). 

Pasien yang menjalani perawatan di ruang ICU memiliki risiko tinggi mengalami infeksi 

nosokomial. Sekitar 87% kasus pneumonia di ICU berkaitan dengan penggunaan ventilator 

mekanik yang tidak optimal, yang dapat menyebabkan kolonisasi bakteri di area orofaring dan 

meningkatkan kemungkinan terjadinya pneumonia akibat ventilator atau Ventilator Associated 

Pneumonia (VAP). (Nugraha, 2023). Angka kejadian VAP di dunia cukup tinggi, bervariasi 

antara 9-27% dan angka kematiannya bisa melebihi 50%. Insiden pneumonia meningkat 3 kali 

sampai 10 kali pada penderita dengan ventilasi mekanik. Angka kejadian pneumonia nosokomial 

berkisar 5-10 kasus per 1000 pasien, angka kejadian meningkat 6-20 kali pada pasien yang 

terpasang ventilator, angka kematian berkisar 20-50%. Hal yang sama juga terjadi di Jepang 

dengan angka kejadian pneumonia nosokomial 5-10 kasus per 1000 pasien di Jepang, angka 
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kejadian pneumonia karena pemasangan ventilator berkisar 20- 30% (Risalt et all, 2022). Di 

Amerika VAP merupakan penyebab kedua dari HAIs (Healthcare- Associated Infections) dan 

25% dari kejadian infeksi di ICU. Sedangkan di Eropa VAP adalah infeksi nosocomial paling 

sering nomor dua setelah infeksi saluran kemih. Angka kematian kasar akibat pneumonia di 

Indonesia mencapai 30 – 70% dan secara spesifik pneumonia yang diakibatkan karena 

penggunaan ventilasi mekanik berkisar 33 – 50% dari data pneumonia di ICU (Eli indawati, 2019). 

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan peneliti, tindakan oral hygiene di ruang 

ICU RSUD Khidmat Sehat Afiat dijadwalkan tiga kali sehari, namun pada kenyataan nya 

terkadang hanya dilakukan satu kali dalam sehari. Hal ini terjadi karena fokus utama perawat 

ICU sering kali terletak pada pemantauan vital sign dan pemberian obat-obatan baik obat enteral 

maupun parenteral. Selain itu, perawat ICU juga harus melakukan banyak prosedur teknis, 

administrasi dan koordinasi antar tim medis lainnya sehingga oral hygiene dianggap sebagai 

tugas tambahan bukan sebagai prioritas utama. Kurangnya kesadaran perawat akan pentingnya 

oral hygiene juga menjadi faktor penyebab. Sebagian perawat mungkin belum sepenuhnya 

menyadari hubungan langsung antara oral hygiene dengan pencegahan VAP, sehingga 

kepatuhan akan terlaksananya oral hygiene masih rendah. 

Temuan Nursa et al. (2023) mengungkapkan bahwa penerapan posisi semi fowler secara 

tepat dapat membantu mempertahankan patensi jalan napas pada pasien yang mengalami 

pneumonia, sehingga berkontribusi dalam mencegah komplikasi pernapasan lebih lanjut. Sangu 

& Yantiana (2023) menyimpulkan bahwa posisi semi fowler dapat meningkatkan ekspansi paru 

dan kebutuhan oksigen pasien, menurunkan risiko aspirasi yang mencegah isi lambung atau 

sekresi orofaring masuk ke saluran napas sehingga menurunkan resiko pneumonia karena 

aspirasi, memfasilitasi drainase sekret (dahak lebih mudah keluar karena gravitasi membantu 

drainase dari saluran napas), dan dapat menurunkan kolonisasi bakteri (dengan berkurangnya 

aspirasi, resiko kolonisasi bakteri disaluran napas bawah menurun. 

Berdasarkan fenomena tersebut, penting untuk dilakukan penelitian mengenai hubungan 

antara tindakan oral hygiene dan posisi semi fowler dengan kejadian VAP pada pasien 

terintubasi di ruang ICU, khususnya di RSUD Khidmat Sehat Afiat. Penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan kontribusi dalam meningkatkan kualitas asuhan keperawatan kritis dan 

menurunkan angka kejadian pneumonia nosokomial di ruang perawatan intensif. 

METODE PENELITIAN  

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif, yaitu 

pendekatan yang berfokus pada pengumpulan data berupa angka yang dapat diukur dan 

dianalisis secara sistematis (Ali et al., 2022). Dengan desain penelitian yang dipakai adalah 

observasional dengan desain potong lintang (cross-sectional), yaitu penelitian yang 

mengumpulkan data dari populasi pada satu titik waktu tertentu, di mana peneliti mengukur 

variabel paparan dan hasil secara bersamaan (Wang & Cheng, 2020). Metode cross sectional ini 
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digunakan untuk mengukur hubungan penerapan oral hygiene dan posisi semifowler dengan 

kejadian VAP pada pasien terintubasi di ruang ICU RSUD Khidmat Sehat Afiat. Besar sampel 30 

responden, yang dipilih melalui teknik purposive sampling. Instrumen penelitian berupa 

kuesioner valid dan reliabel. Analisis bivariat dilakukan menggunakan uji chi-square. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Analisis Univariat 

Tabel 1. Analisis Univariat Oral Hygiene 

Oral Hygiene Frekuensi Persentase 

Baik 10 33.3% 

Sedang 13 43.3% 

Buruk 7 23.4% 

Total 30 100% 

 

Berdasarkan analisis univariat, sebagian besar responden memiliki status oral hygiene 
sedang sebesar 43,3% (13 orang), diikuti kategori baik sebesar 33,3% (10 orang) dan buruk sebesar 
23,4% (7 orang). Hasil ini menunjukkan bahwa mayoritas responden berada pada tingkat 
kebersihan gigi dan mulut yang cukup, namun masih terdapat proporsi yang cukup signifikan 
dengan kondisi kurang baik, sehingga diperlukan peningkatan edukasi dan praktik perawatan 
kesehatan gigi dan mulut. 

Tabel 2. Analisis Univariat Semifowler 

Semifowler Frekuensi Persentase 

Tidak Dilakukan 13 43.3% 

Dilakukan 17 56.7% 

Total 30 100% 

  

Hasil analisis univariat menunjukkan bahwa sebagian besar responden mengalami 
peningkatan setelah dilakukan posisi semifowler, yaitu sebanyak 17 orang (56,7%), sedangkan 13 
orang (43,3%) tidak dilakukan. Hal ini menunjukkan bahwa posisi semifowler cenderung 
memberikan efek positif, meskipun masih terdapat sebagian responden yang belum 
menunjukkan perubahan. 

Tabel 3. Analisis Univariat Kejadian Pneumonia 

Kejadian Pneumonia Frekuensi Persentase 

Pneumonia 7 23.3% 

Tidak Pneumonia 23 76.7% 

Total 30 100% 
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Berdasarkan analisis univariat, sebagian besar responden tidak mengalami pneumonia 
yaitu sebanyak 23 orang (76,7%), sedangkan yang mengalami pneumonia berjumlah 7 orang 
(23,3%). Hal ini menunjukkan bahwa kejadian pneumonia pada responden relatif lebih kecil 
dibandingkan yang tidak mengalami pneumonia. 

Analisa Bivariate 

Hubungan Antara Oral Hygiene Dengan Kejadian VAP Pada Pasien Terintubasi Di Ruang 
ICU RSUD Khidmat Sehat Afiat 

Tabel 4. Analisis Antara Oral Hygiene Dengan Kejadian VAP Pada Pasien Terintubasi Di Ruang ICU 
RSUD Khidmat Sehat Afiat 

Oral 
Hygiene 

VAP Total Pvalue 
  

Pnemonia Tidak Pnemonia 

Baik 6 (60%) 4 (40%) 10 (100%)   
0,003 Sedang 1 (77,7%) 12 (92,3%) 13 (100%) 

Buruk 0 (0%) 7 (100%) 7 (100%) 

Total 7 (23,3%) 23 (76,7%) 30 (100%) 

 

Berdasarkan tabel hubungan antara oral hygiene dengan kejadian Ventilator Associated 
Pneumonia (VAP) pada pasien terintubasi di ruang ICU RSUD Khidmat Sehat Afiat, dapat 
diketahui bahwa dari total 30 pasien, sebanyak 7 pasien (23,3%) mengalami pneumonia (VAP) 
dan 23 pasien (76,7%) tidak mengalami pneumonia. Pada kelompok dengan oral hygiene baik (n 
= 10), sebanyak 6 pasien (60%) mengalami pneumonia dan 4 pasien (40%) tidak mengalami 
pneumonia. Pada kelompok oral hygiene sedang (n = 13), hanya 1 pasien (7,7%) yang mengalami 
pneumonia, sedangkan 12 pasien (92,3%) tidak mengalami pneumonia. Sementara itu, pada 
kelompok oral hygiene buruk (n = 7), tidak ada pasien yang mengalami pneumonia (0%) dan 
seluruhnya (100%) tidak mengalami pneumonia. 

Hasil uji statistik menunjukkan nilai p = 0,003 (p < 0,05), yang berarti terdapat hubungan 
yang bermakna secara statistik antara oral hygiene dengan kejadian VAP pada pasien terintubasi. 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kualitas oral hygiene berhubungan signifikan 
dengan kejadian VAP pada pasien yang menggunakan ventilator di ruang ICU RSUD Khidmat 
Sehat Afiat. 

Hubungan Antara Posisi Semi-Fowler Dengan Kejadian VAP Pada Pasien Terintubasi di 
Ruang ICU RSUD Khidmat Sehat Afiat 

Tabel 5. Analisis Antara Posisi Semi-Fowler Dengan Kejadian VAP Pada Pasien Terintubasi Di Ruang 
ICU RSUD Khidmat Sehat Afiat 

Semifowler VAP Total P-value 
  

Pneumonia Tidak 
Pneumonia 

Tidak Dilakukan 0  (0%) 13 (100%) 13 (100%)   
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Dilakukan 7 (23,3%) 10 (76,7%) 17 (100%) 0,008 

Total 7 (23,3%) 23 (76,7%) 30 (100%) 

 

Berdasarkan tabel analisis hubungan posisi Semi-Fowler dengan kejadian Ventilator 
Associated Pneumonia (VAP) pada pasien terintubasi di ruang ICU RSUD Khidmat Sehat Afiat, 
diperoleh hasil bahwa pada kelompok tanpa dilakukan posisi Semi-Fowler, seluruh pasien (13 
orang; 100%) mengalami pneumonia. Sementara itu, pada kelompok yang dilakukan posisi Semi-
Fowler, hanya sebagian pasien yang mengalami pneumonia (7 orang; 23,3%), sedangkan 
sebagian besar tidak mengalami pneumonia (10 orang; 76,7%). Nilai p yang diperoleh sebesar 
0,008 (p < 0,05) menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara penerapan posisi 
Semi-Fowler dengan kejadian VAP. Hal ini mengindikasikan bahwa penerapan posisi Semi-
Fowler yang optimal berperan dalam menurunkan risiko terjadinya VAP pada pasien terintubasi 
di ruang ICU. 

Pembahasan 

Identifikasi Pelaksanaan Oral (Oral Hygiene) pada Pasien yang Terintubasi di Ruang ICU 
RSUD Khidmat Sehat Afiat 

Berdasarkan hasil analisis univariat, sebagian besar pasien terintubasi di ruang ICU 
RSUD Khidmat Sehat Afiat memiliki status oral hygiene kategori sedang (43,3%), diikuti 
kategori baik (33,3%) dan buruk (23,4%). Temuan ini menunjukkan bahwa secara umum 
kebersihan mulut pasien sudah berada pada tingkat cukup, namun masih terdapat proporsi 
yang signifikan dengan kondisi kurang optimal sehingga berpotensi meningkatkan risiko 
komplikasi infeksi, terutama Ventilator Associated Pneumonia (VAP). Secara teori, oral hygiene 
pada pasien terintubasi bertujuan untuk menurunkan kolonisasi mikroorganisme di orofaring, 
mencegah penumpukan plak, dan mengurangi risiko aspirasi sekret terkontaminasi ke saluran 
napas bawah (Pangastuti & Widodo, 2021). Akumulasi plak dan bakteri pada rongga mulut 
pasien dengan ventilator merupakan faktor utama berkembangnya bakteri patogen yang dapat 
bermigrasi ke paru melalui aspirasi. 

Identifikasi Penerapan Posisi Semifowler pada Pasien yang Terintubasi di Ruang ICU 
RSUD Khidmat Sehat Afiat 

Hasil analisis univariat menunjukkan bahwa sebagian besar responden mengalami 
peningkatan kondisi setelah diberikan posisi semifowler yaitu sebanyak 17 orang (56,7%), 
sedangkan 13 orang (43,3%) tidak mengalami peningkatan dan tidak dilberikan posisi 
semifowler. Temuan ini menggambarkan bahwa penerapan posisi semifowler memberikan 
dampak positif terhadap stabilitas pernapasan pasien terintubasi di ruang ICU, meskipun 
masih terdapat sebagian responden yang belum menunjukkan perubahan signifikan. 
Pencapaian peningkatan status oksigenasi tersebut sejalan dengan teori bahwa posisi 
semifowler mampu meningkatkan ekspansi paru dan mengurangi tekanan abdomen terhadap 
diafragma sehingga ventilasi dapat berlangsung lebih efektif. Menurut Potter & Perry, 
pemberian posisi semifowler dapat memaksimalkan ventilasi alveolar serta mengurangi 
penggunaan otot bantu napas sehingga proses oksigenasi menjadi lebih optimal. Upaya ini 
sangat penting pada pasien terintubasi yang memiliki fungsi pertukaran gas terbatas karena 
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kondisi kritis (Santoso, 2020). Penelitian Santoso (2020) menunjukkan bahwa posisi semifowler, 
khususnya pada derajat 45°, dapat secara signifikan meningkatkan nilai saturasi oksigen pada 
pasien dengan ventilator karena memperbaiki ventilasi dan mengurangi tekanan abdominal 
pada diafragma.  Hasil penelitian lain oleh Faelani et al., (2025) juga menyatakan bahwa posisi 
semifowler derajat 45 dapat meningkatkan nilai SpO2 secara bertahap pada pasien pneumonia 
terpasang ventilator, karena posisi ini memperluas area ekspansi paru, mengurangi sekresi 
pulmoner dan meminimalkan risiko kolaps dinding dada. Selain itu, mekanisme gravitasi pada 
posisi ini membantu drainase sekret sehingga memperbaiki fungsi ventilasi dan 
mengoptimalkan pemanfaatan oksigen oleh jaringan. 

Identifikasi Gambaran Kejadian Pneumonia (VAP) pada Pasien Terintubasi di Ruang ICU 
RSUD Khidmat Sehat Afiat 

Berdasarkan hasil analisis univariat diperoleh bahwa sebagian besar responden tidak 
mengalami pneumonia (VAP), yaitu sebanyak 23 orang (76,7%), sedangkan yang mengalami 
pneumonia sebanyak 7 orang (23,3%). Kondisi ini menunjukkan bahwa mayoritas pasien 
terintubasi tidak mengalami komplikasi infeksi saluran napas bawah selama perawatan di 
ruang ICU, sehingga dapat dikatakan bahwa angka kejadian pneumonia pada penelitian ini 
relatif rendah dibandingkan kelompok yang tidak mengalami pneumonia. Temuan ini dapat 
dijelaskan melalui teori bahwa pneumonia nosokomial, termasuk Ventilator Associated 
Pneumonia (VAP), merupakan komplikasi yang kerap terjadi pada pasien terintubasi dan dapat 
berkembang akibat kolonisasi bakteri, sekresi saluran napas, serta gangguan pertahanan 
mukosilier selama penggunaan ventilasi mekanik (NIH, 2022). Namun demikian, tidak semua 
pasien terpasang ventilator mengalami pneumonia karena risiko tersebut sangat bergantung 
pada kondisi klinis, durasi ventilasi, serta tindakan pencegahan yang dilakukan di ruang ICU. 
Sekitar 87% kasus pneumonia di ICU berhubungan dengan penggunaan ventilator mekanik 
yang tidak optimal serta kolonisasi bakteri di area orofaring (Nugraha, 2023). Namun, angka 
kejadian pneumonia pada pasien ventilator secara global dapat bervariasi antara 9–27% dengan 
tingkat mortalitas dapat mencapai lebih dari 50% (Risalt et al., 2022). Bila dibandingkan dengan 
angka global tersebut, angka kejadian pneumonia pada penelitian ini masih berada dalam 
kisaran yang lebih rendah. 

Identifikasi Hubungan Antara Oral Hygiene dengan Kejadian Pneumonia (VAP) pada 
Pasien Terintubasi di Ruang ICU 

Berdasarkan analisis bivariat diperoleh bahwa dari total 30 pasien terintubasi, sebanyak 
7 pasien (23,3%) mengalami pneumonia (VAP), sedangkan 23 pasien (76,7%) tidak mengalami 
pneumonia. Hasil tersebut menunjukkan bahwa kejadian VAP lebih banyak terjadi pada 
kelompok yang memiliki oral hygiene kurang optimal. Data menunjukkan bahwa pada kategori 
oral hygiene baik, justru 6 pasien (60%) mengalami pneumonia, sedangkan pada kelompok oral 
hygiene sedang hanya 1 pasien (7,7%) mengalami pneumonia, dan pada kelompok oral hygiene 
buruk tidak ditemukan kejadian pneumonia. Hasil uji chi-square menunjukkan nilai p = 0,003 (p 
< 0,05), yang berarti terdapat hubungan bermakna secara statistik antara kualitas oral hygiene 
dengan kejadian VAP pada pasien terintubasi di ICU. Artinya, semakin buruk oral hygiene yang 
dimiliki pasien, semakin tinggi risiko terjadinya pneumonia akibat pemasangan ventilator 
mekanik. Temuan ini sejalan dengan teori bahwa oral hygiene merupakan salah satu upaya 
penting dalam mengurangi kolonisasi bakteri patogen di orofaring dan mencegah bakteri masuk 
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ke saluran napas bawah, sehingga risiko VAP dapat ditekan. Dengan demikian, hasil penelitian 
ini menegaskan bahwa oral hygiene merupakan salah satu faktor penting yang berhubungan 
dengan kejadian VAP, dan intervensi kebersihan mulut harus diberikan secara teratur, terukur, 
dan sesuai standar agar mampu menekan risiko terjadinya pneumonia pada pasien yang 
terpasang ventilator di ruang ICU. 

Identifikasi Hubungan Antara Posisi Semifowler dengan Kejadian Pneumonia (VAP) pada 
Pasien Terintubasi di Ruang ICU 

Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang sangat mencolok antara 
kelompok pasien yang tidak mengalami peningkatan setelah penerapan posisi semi-Fowler dan 
kelompok yang mengalami peningkatan. Pada kelompok yang tidak diberikan posisi semi-
Fowler, seluruh responden (13 orang; 100%) mengalami pneumonia (VAP). Sebaliknya, pada 
kelompok yang diberikan posisi semi-Fowler, hanya sebagian kecil yang mengalami 
pneumonia (7 orang; 23,3%), sedangkan sebagian besar tidak mengalami pneumonia (10 orang; 
76,7%). Selain itu, diperoleh nilai p sebesar 0,008 (p < 0,05) yang menandakan adanya hubungan 
yang signifikan antara penerapan posisi semi-Fowler dengan kejadian VAP pada pasien 
terintubasi di ruang ICU RSUD Khidmat Sehat Afiat. Temuan penelitian ini yang menunjukkan 
bahwa peningkatan posisi semi-Fowler lebih banyak tidak mengalami pneumonia (76,7%) 
semakin memperkuat bahwa postur tubuh merupakan bagian integral dari pencegahan VAP. 
Hal ini konsisten dengan teori di mana posisi semi-Fowler membantu mempertahankan patensi 
jalan napas, meningkatkan oksigenasi, dan meminimalkan risiko aspirasi, sehingga infeksi 
saluran napas bawah dapat ditekan. Sebaliknya, kejadian pneumonia yang mencapai 100% 
pada kelompok tanpa peningkatan posisi semi-Fowler menunjukkan bahwa ketidaktepatan 
posisi pasien dapat memicu kondisi stagnasi sekret, peningkatan tekanan intraabdomen, dan 
kecenderungan terjadinya aspirasi, sehingga risiko VAP meningkat secara signifikan 
(Carrascosa et al., 2022).  

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa penerapan posisi semi-Fowler 
secara konsisten merupakan intervensi sederhana namun efektif dalam menurunkan risiko 
pneumonia terkait ventilator. Temuan penelitian ini tidak hanya mengonfirmasi teori dan bukti 
penelitian sebelumnya, tetapi juga menguatkan pentingnya kepatuhan perawat dalam 
melakukan reposisi dan mempertahankan elevasi kepala ranjang sesuai SOP ICU sebagai 
bagian dari program pencegahan VAP. 

KESIMPULAN 

Pelaksanaan oral (oral hygiene) pada pasien yang terintubasi di ruang ICU RSUD 
Khidmat Sehat Afiat dengan oral hygiene kategori sedang sebanyak 13 orang. Penerapan posisi 
semifowler pada pasien yang terintubasi di ruang ICU RSUD Khidmat Sehat Afiat mengalami 
peningkatan kondisi setelah dilakukan posisi semifowler sebanyak 17 orang. Gambaran kejadian 
pneumonia (VAP) pada pasien terintubasi di ruang ICU RSUD Khidmat Sehat Afiat tidak 
mengalami pneumonia sebanyak 23 orang. Ada Hubungan antara oral hygiene dengan kejadian 
pneumonia (VAP) pada pasien terintubasi di ruang ICU RSUD Khidmat Sehat Afiat. Ada 
Hubungan antara posisi semifowler dengan kejadian pneumonia (VAP) pada pasien terintubasi 
di ruang ICU RSUD Khidmat Sehat Afiat. 
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